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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem informasi eksekutif
penjualan, pembelian dan persediaan yang menggunakan basis data sehingga dapat
mempermudah, mempercepat dalam membantu mengambil keputusan eksekutif
dalam hal penjualan, pembelian dan persediaan. Metode penelitian yang penulis
gunakan adalah metode FAST (Frameword For The Applications Of System
Techniques). Dimana mempunyai 7 Tahap yaitu tahap pertama Pengumpulan data
melakukan observasi atas sistem yang sedang berjalan, wawancara dan Studi literatur.
Tahap dua menganalisis permasalahan dengan kerangka PIECES, Pernyataan
masalah, matriks analisis sebab dan akibat, tahap ke tiga analisis kebutuhan dengan
menggunakan alat glosarium use case dan pemodelan use case untuk
mengidentifikasikan, tahap keempat identifikasi kandidat dengan menggunakan
matriks sistem kandidat dan matriks kelayakan yang terpilih, tahap kelima mendesain
logis dengan menggunakan model-model sistem yang menggambarkan struktur data,
proses bisnis, aliran data, dan anatr muka pengguna ERD mengidentifikasi data dan
rancangan interface, tahap keenam kostruksi dan pengujian tahap ini menggunakan
microsoft Visual Basic 2008, database menggunakan microsoft SQL Server 2005 dan
Laporannya menggunakan Crystal Report 8.5, tahap ketujuh implementasi dari
sistem yang diusulkan. Hasil sistem informasi ini diharapkan dapat diteruskan ke
tahap implementasi sehingga sistem ini dapat diaplikasikan bagi keperluan eksekutif
CV Surya Kencana Palembang. Dengan adanya sistem ini memberikan manfaat
kepada bagian manager dalam proses pengambilan keputusan sehingga proses
pengambilan keputusan pun dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.






Pembangunan infrastruktur pada saat ini terasa bergerak maju pesat.
Khususnya di kota-kota besar, baik dari pihak swasta maupun pemerintah. Hal ini
tentu mempengaruhi meningkatnya kebutuhan alat-alat berat yang merupakan
salah satu peralatan yang digunakan dalam proses konstruksi. Alat berat di dalam
proyek konstruksi memiliki peranan sangat penting. Oleh karena itu, pemahaman
akan jenis-jenis alat berat sangatlah diperlukan, terutama pada tahap perencanaan
karena alat berat yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan proyek.
Penggunaan alat memang sangat dibutuhkan, maka itu diperlukan perawatan
yang benar. Salah satunya dengan menggunakan suku cadang yang tepat seperti
untuk excavator bila rusak maka harus menggunakan excavator part yang asli
pula karena jika excavator parts ini tidak asli maka akan merusak peralatan kita.
Penggunaan suku cadang yang tepat dengan mutu terbaik akan memaksimalkan
kinerja dari alat-alat berat tersebut.
Adanya peluang bisnis yang di lihat bapak Eddy Susanto di sektor suku
cadang alat berat ini, membuatnya berinisiatif mencoba peruntungan dengan
mendirikan perusahaan yang bergerak dibidang pemasaran suku cadang alat berat.
Perusahaan pemasaran suku cadang alat berat adalah perusahaan yang bergerak
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kota maupun ke luar kota. Maka pada tanggal 28 Januari 2010 beliau mendirikan
sebuah perusahaan yang diberi nama CV Surya Kecana yang bergerak dibidang
penjualan suku cadang.
Kemudian seiring persaingan yang terjadi antar perusahaan membuat
perusahaan – perusahaan terus berupaya melakukan peningkatan dari segi
kualitas, harga produk dan pelayanan ke pelanggan. Namun tetap saja masih ada
beberapa kendala yang mungkin timbul, misalnya manajemen pemasaran yang
kurang baik, bagaimana sebuah perusahaan dapat memahami pelanggan
sedemikian rupa sehingga produk yang ditawarkan dapat cocok dan dapat
terjual dengan sendirinya. Idealnya pemasaran menyebabkan pelanggan siap
membeli sehingga yang tinggal hanyalah bagaimana membuat produknya
tersedia. Maka dengan itu untuk dapat bertahan dalam persaingan, perusahaan
selain menggunakan teknologi guna mendukung setiap proses bisnis juga harus
memiliki konsep pemasaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan
keuntungan perusahaan tersebut.
Melihat adanya beberapa kendala yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merasa tertarik untuk menganalisa dan mengembangkan sebuah sistem informasi
yang terkomputerisasi guna memaksimalkan kinerja perusahaan. Penelitian ini
kemudian dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Sistem Informasi
Eksekutif Penjualan, Pembelian dan Persediaan Suku Cadang Alat-Alat
Berat pada CV Surya Kencana Palembang”.
31.2 Permasalahan
Atas dasar masalah yang telah diuraikan pada latar belakang, maka penulis
merumuskan permasalahan dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Pemantauan terhadap tingkat permintaan pasaran dengan penjualan suku
cadang masih sulit dilakukan oleh manager eksekutif.
2. Sulitnya mengambil langkah perencanaan strategis penjualan oleh manager
eksekutif.
1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup memiliki maksud untuk mengarahkan penulisan skripsi agar
tidak menyimpang, yang disebabkan permasalahan yang ada bersifat komplek dan
juga memudahkan dalam pembahasannya sehingga tujuan pengembangan sistem
dapat tercapai. Berdasarkan dari latar belakang dan perumusan masalah, maka
ruang lingkup dalam pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Pengendalian antara data penjualan dengan tingkat permintaaan pasar.
2. Pengendalian pemasaran ditingkat eksekutif.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari pengembangan sistem yang akan dikembangkan adalah
sebagai berikut:
1. Dapat melakukan perbandingan antara penjualan suku cadang dengan tingkat
permintaan pasar.
42. Mempermudah manager eksekutif dalam mengambil langkah perencanaan
strategis, misalnya pemberian diskon terhadap suku cadang yang kurang
diminati dipasaran ataupun melakukan promosi.
Sesuai dengan tujuan yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh manfaat oleh
perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Keselarasan antar jumlah permintaan pasar dan persediaan suku cadang dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan
2. Pengambilan langkah perencanaan strategis di tingkat eksekutif dapat diambil
secara tepat dan cepat.
1.5 Metodologi
Dalam pengembangan sistem informasi, perlu digunakan suatu metodologi
yang dapat digunakan sebagai pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan
selama pengembangan ini. Metodologi yang digunakan adalah metodologi FAST,
singkatan dari Framework for the Applications of System Thinking. FAST
bukanlah metodologi komersial, tidak seperti banyak metodologi komersial
lainnya, FAST tidak prespektif. Metodologi FAST tidak menggunakan
pendekatan tunggal pada analisis sistem.
Dalam menyusun penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode FAST
(Framework for the Applications of System Thinking). Metode pengembangan
FAST dilakukan dalam beberapa tahapan, dimana tahapan tersebut diuraikan
sebagai berikut:
51. Preliminary Investigation Phase
Preliminary Investigation Phase merupakan tahapan awal dari metodologi
FAST, dimana pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas sesuai cakupan bisnis pada CV Surya Kencana.
Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan diantaranya adalah:
a. Studi Observasi
Melakukan peninjauan langsung ke objek yang sedang diteliti, objek
tersebut adalah bagian pemasaran pada CV Surya Kencana.
b. Studi Wawancara
Melakukan pengumpulan data dengan metode tanya jawab secara
langsung ke pihak yan terkait yang dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan daftar pertanyaan.
c. Studi Literatur
Dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa teori dengan cara
mempelajari buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan tema, selain itu
dapat dilakukan dengan browsing internet.
2. Problem Analysis phase
Tahap ini dilakukan analisis permasalahan dengan mengumpulkan data dan
informasi dari CV Surya Kencana dengan menggunakan alat analisis sebab
dan akibat (Cause dan Effect Analysis Matrix), dan sekaligus memberikan
rekomendasi yang ingin dicapai dengan menggunakan System Improvement
Objectives Matrix.
63. Requirement Analysis phase
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dengan menggunakan alat seperti
pemodelan Use Case untuk mengidentifikasi dan memahami persyaratan
fungsional sistem informasi dalam CV Surya Kencana.
4. Decission Analysis Phase
Tahapan ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap beberapa
kandidat dari solusi yang akan diajukan, menganalisis kelayakan kandidat-
kandidat tersebut, serta merekomendasikan kandidat yang layak sebagi solusi
dari sistem dengan menggunakan alat Candidate System Matrix
5. Design Phase
Desain logis lebih lanjut mendokumentasikan persyaratan bisnis dengan
meggunakan model-model sistem yang menggambarkan proses bisnis, aliran
data, struktur data, dan antar muka pengguna. ERD digunkan untuk
megidentifikasi data, sedangkan DFD untuk mengidentifikasi proses dan
rancangan interface.
6. Construction Phase
Tujuan pada fase konstruksi dan pengujian adalah membangun dan menguji
sebuah sistem yang memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi desain fisik,
mengimplementasikan antarmuka antara sistem baru dengan sistem lama.
Sistem Informasi Eksekutif Penjualan, Persediaan dan Penjualan pada CV
Surya Kencana Palembang akan dibangun dengan menggunakan Microsoft
Visual Basic. Net, Microsoft SQL Server 2005, dan Crystal Report.
77. Implementation Phase
Tahapan ini melakukan implementasi sistem agar sistem dapat beroperasi sera
perpindahan sistem secara perlahan.
Pada fase-fase di atas, penulis tidak menggunakan keseluruhan alat bantu
namun hanya beberapa, yaitu fase definisi lingkup, fase analisis masalah, fase
analisis keputusan, fase desain dan konstruksi dan pengujian, untuk fase
terakhir yaitu fase implementasi tidak dilakukan oleh penulis.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi pembahasan penulisan awal pada CV Surya Kencana
Palembang yang terdiri dari pembahasan mengenai latar belakang pemilihan judul,
permasalahan yang dihadapi CV Surya Kencana, ruang lingkup, tujuan dan
manfaat dari pengembangan sistem, serta metodologi pengembangan sistemnya.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisikan penjelasan dari teori-teori yang membahas mengenai
konsep sistem informasi, penegembangan sistem beserta metodologi dan alat
bantu pengembangan sistem, dimana teoti-teori tersebut merupakan pendukung
penulis dalam pembuatan skripsi ini.
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
Pada bab ini berisikan pembahasan yang mengarah pad sistem yang berjalan
pada CV Surya Kencana Palembang. Sejarah singkat perusahaan, prosedur dari
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masalahnya.
BAB 4 RANCANGAN SISTEM
Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai rancangan sistem yang
dilakukan oleh penulis untuk dapat menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan CV Surya Kencana Palembang. Bab ini mencakup rancangan sistem
logis, rancangan sistem fisik, dan rancangan programnya.
BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan juga saran-saran yang dapat membantu






Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan pada
CV Surya Kencana selama ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan sistem informasi eksekutif penjualan, pembelian, dan
persediaan suku cadang alat-alat berat, maka segala perencanaan strategis
manager eksekuitf dapat terpenuhi dengan maksimal.
2. Menu yang terdapat dalam program aplikasi ini dibuat dengan tampilan
yang mudah untuk dipahami dan tidak menyulitkan pengguna dalam
mengaksesnya karena semua menu dalam tampilan program, akan
menampilkan program yang sesuai dengan kebutuhannya.
5.2 Saran
Saran akhir dari pembahasan ini penulis mencoba memberikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Sebelum sistem informasi ini diimplementasikan maka perlu diadakannya
pelatihan agar para pengguna dapat mengoperasikan sistem informasi eksekutif
ini dengan benar.
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2. Untuk keamanan dan mencegah terjadinya kerusakan pada sistem, maka
setelah proses pengelolaan dara sebagainya dilakukan backup data secara
berkala untuk mencegah kemungkinan kehilangan atau kerusakan daya yang
telah disimpan.
